BAB I
PENDAHULUAN
I.1. 
Latar Belakang Masalah
Ketatnya tingkat persaingan bidang pekerjaan pada masyarakat saat ini, membuat banyak perusahaan menuntut pekerjanya yang memiliki kemampuan profesional dalam kerjanya.  Namun sekarang ini  tidak sedikit perusahaan yang memiliki tenaga kerja yang hanya mahir dalam mengoperasikan perangkat komputernya saja, namun sangat minim sekali dengan ide-ide atau gagasan untuk membuat hasil desain yang menarik untuk suatu produk visual dari perusahaannya itu.  Dengan ketatnya persaingan suatu perusahaan lain maka, langkah yang paling utama dalam menjawab persaingan tersebut adalah memberikan  alternatif promosi lain untuk meningkatkan penjualan perusahaan 
Dalam memenuhi keinginan konsumen, faktor yang sangat penting untuk berkembangnya suatu, sangat diperlukan sekali strategi visual produk yang menarik.  Oleh karena itu untuk menyusun unsur komunikasi visual tersebut haruslah dapat mempelajari dan memahami prosesnya satu persatu, agar hasil yang diinginkan tercapai.  Tahapan visualisasinya harus terstruktur dengan benar agar hasil desain yang dibuat dapat diandalkan secara kualitas dan indah untuk dinilai secara visualnya.

Dalam bidang Desain Komunikasi Visual (DKV) terdapat beberapa penjelasan bagaimana mengkombinasikan sebuah struktur bangun tulisan dan bentuk visual (gambar) baik dua dimensi maupun tiga dimensi (2D-3D) dalam sebuah komposisi lay out yang baik dan benar.  Sehingga suatu karya akan baik dan benar jika mengikuti tahap- tahap proses dalam bidang DKV itu sendiri.  Banyak spesialisasi pekerjaan yang telah dihasilkan dari satu cabang ilmu Desain komunikasi Visual, misalnya Fotografi, Desainer, Publikasi, Perfilman, Web Designer dan masih banyak lainnya yang tentu saja mengandung bagaimana suatu objek dapat menarik dalam segi visualisasinya.  Bahkan dalam sebuah perusahaan grafis terdapat pula bagian atau staf yang menangani pembuatan label, logo, kemasan bahkan produk yang dihasilkan perusahaan tersebut.

I.2. 
Maksud dan tujuan Kerja Praktek

Dengan latar belakang diatas maka pada umumnya maksud perusahaan mengalami perubahan tampilan sesuai perkembangan dunia fashion.  Hal tersebut dilakukan agar dapat lebih menarik perhatian konsumen pasaran. 

Dengan demikian maka kegiatan memasarkan produk jauh lebih mudah karena suatu perusahaan telah merubah tampilan. Tujuan tersebutlah yang akan ditempuh pada sebuah perusahaan Garment untuk menjadi perusahaan yang berbeda dengan yang lainnya.

I.3. 
Proses dalam Kerja Praktek 
Adapun proses atau tahap untuk melaksanakan kerja praktek pada perusahaan dimana praktikan mendapat tugas untuk membuat situs web atau yang dikenal dengan website,  tahapan pemberian tugasnya terdapat beberapa bagian, yaitu :

a.
Pengenalan tugas

Proses awal dari diterimanya praktikan pada sebuah perusahaan garment adalah praktikan merhatikan dengan seksama tugas- tugas yang akan dilakukan nanti.

b. 
Pengajuan rancangan

Proses selanjutnya, praktikan mengajukan rancangan alternatif Web site kepada pembimbing KP pada perusahaan.

c. Proses penilaian

Proses selanjutnya praktikan memperhatikan keinginan pembimbing dalam menilai karya alternatif rancangan praktikan.

d. 
Proses perbaikan

Setelah pembimbing memberi solusi pada karya praktikan, maka praktikan segera memperbaiki desain layout tersebut, berikut dengan desain layout alternatifnya.

e.
Penyerahan tugas 

Hari berikutnya praktikan membawa desain yang telah disetujui oleh pembimbing, maka tugas pertama pun telah selesai dikerjakan.  Selanjutnya diserahkan pada bagian setting.  Dalam hal ini praktikan sebagai perancang layout.  Begitu pula pada tugas selanjutnya, praktikan saat ini hanya dipercaya untuk membuat website saja.  

Dengan keterbatasan waktu maka hasil yang dikerjakan praktikan juga terbatas jumlahnya. 

f.
Proses pembuatan laporan Kerja Praktek

Setelah secara resmi kegiatan Kerja Praktek selesai atau berakhir, maka praktikan mendapatkan surat keterangan penilaian dari perusahaan yang bersangkutan.   Setelah itu, laporan Kerja Praktek beserta surat keterangan penilaian dari perusahaan yang bersangkutan harus di serahkan kepada koordinator Kerja Praktek untuk mendapatkan nilai akhir.   Dengan demikian praktikan harus melengkapi dengan menyerahkan laporan kerja prakteknya.

I.4. 
sistematika penulisan 

Laporan kerja praktek ini disusun dan dibagi dalam empat bab secara terpisah , sistematikanya sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang diadakannya kerja praktek (KP) sebagai mata kuliah wajib, juga tentang profesi desainer grafis di dunia usaha, peluang yang bias diisi oleh desainer dan yang dapat diperoleh oleh desainer grafis.Bab ini juga menjelaskan tujuan dari kerja praktek tersebut.

          BAB II. TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN 
Berisi tentang sejarah dan definisi perusahaan
BAB III. TINJAUAN PERUSAHAAN GARMENT CV. SETIA JAYA           BANDUNG
Berisi tentang profil perusahaan , sejarah singkat perusahaan disertai dengan visi dan misi perusahaan , struktur organisasi 
BAB IV. LAPORAN KERJA PRAKTEK

Berisi tentang peranan penulis dalam kegiatan kerja praktik baik konsep perancangan desain maupun teknik perancangan desain.

